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KATA PENGANTAR

Penyelenggaraan kegiatan Keseiamatan dan
Kesehatan Kerja K3 di rumah sakit masih belum
memadai sebagaimana tuntutan peraturan
perundangan yang berlaku. Implementasi kegiatan
(K3) di rumah sakit antara lain sangat dipengaruhi
oleh kemampuan supervisor K3nya, untuk itu
diiakukan upaya meningkatkan kemampuan tenaga
Pembina (supervisor) K3 di rumah sakit di bidang K3
melalui pendidlkan dan peiatihan (diklat).

Sebagal upaya meningkatkan mutu diklat K3 maka
disusun paket Peiatihan Keseiamatan dan Kesehatan
Kerja di Rumah Sakit (K3 RS) khususnya bagi
supervisor K3 di rumah sakit yang terdiri dari
kurlkulum dan materinya yang disusun dalam bentuk
modul.

Is! paket materi Peiatihan K3 RS dikelompokkan dalam
tiga bagian yaitu: (1) Modul Dasar, (2) Modul Inti, dan
(3) Modul Penunjang, secara keseluruhan berjumiah
12 modul serta dilengkapi dengan 2 buah pedoman,
antara tain:

1. Modul Kebijakan pemerlntah dalam K3 RS
2. Modul Peraturan Perundangan K3 RS
3. Modul Konsep K3 RS
4. Modul Sistem Manajemen K3 RS
5. Modul Pengorganlsasian K3 RS
6. Modul Standar K3 RS

7. Modul Ergonomi
8. Modul Penyakit akibat kerja, penyakit hubungan

kerja, dan kecelakaan kerja



Modut Kebijakan Depkes dalam K3 RS

PENYAJIAN MATERI

KEGIATAN BELAJAR 1

DASAR HUKUM

A. TUJUAN

Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan linatih
mengetahui dasar hukum Keselamatan dan
Kesehatan Kerja dl Rumah Sakit.

B. MATERI POKOK

Untuk mencapai tujuan tersebut, materi yang
disampaikan adalah dasar hukum Keselamatan dan
Kesehatan Kerja di Rumah Sakit.

C. URAIAN MATERI

Dalam memahami dasar hukum adanya Kebijakan
K3 dl RS, beberapa UU, peraturan dan Kebijakan
perlu dikaji, antara lain:
1. UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan

kerja
2. UU No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan

(pasal 23)
3. UU No. 25 tahun 1997 tentang

Ketenagakerjaan
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9. Modul Manajemen risiko
10. Modul Perencanaan tanggap darurat
11. Modul Audit internal K3

12. Modul Teknik sosialisasi K3

13. Pedoman Praktik Kerja Lapangan (PKL)
14. Pedoman Rencana Kegiatan Operasional (RKO)

Keseluruhan modul tersebut merupakan satu kesatuan
yang utuh dan saling melengkapi untuk dapat
melaksanakan kegiatan supervisor K3 RS. Oleh karena itu
kami sarankan untuk mempelajari secara utuh.

Modul ini berjudul "Kebijakan Pemerintah dalam K3
RS". Modul ini membahas Kebijakan Pemerintah dalam K3
RS.

Disadari bahwa dalam modul ini masih terdapat
kekurangan, namun diharapkan kritik dan saran yang
konstruktif untuk pedoman penyelenggaraan Pelatihan K3
bagi supervisor K3 di rumah sakit.

Semoga modul ini memberi manfaat bagi kita semua.

Jakarta, November 2000

KEPALA PUSDIKLAT KESEHATAN
DEPKES&KEfSSpSRI

Dr. Supartini Hanafi, MPH
Nip. 140052175
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Modul Kebijakan Depkes dalam K3 RS

PENDAHULUAN

A. DESKRIPSI SINGKAT

Dalam pembangunan nasional dimana sumber daya
manusia (SDM) merupakan salah satu aset kunci
keberhasllan , ketersediaan SDM yang profesional
dan bermutu perlu diupayakan. Agar SDM yang
profesional dan bermutu dapat melakukan
tugasnya secara optimal, ketersediaan lingkungan
kerja yang mendukung merupakan hal yang sangat
diperlukan. Upaya Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) merupakan upaya yang dapat
mendukung terwujudnya basil kerja yang optimal
bagi SDM dalam melakukan tugas dan fungsinya.

Tujuan dari penerapan upaya K3 ditempat kerja
adalah untuk meningkatkan derajat kesehatan dan
produktlvitas kerja seluruh pekerja ditempat
kerjanya. Penerapan K3 ditempat kerja didukung
oleh peraturan-peraturan ketenaga kerjaan dan
UU tentang kesehatan.

Rumah sakit yang merupakan salah satu tempat
kerja dimana SDM diharapkan dapat memberikan
pelayanan kesehatan yang bermutu, upaya
keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja
merupakan hal yang perlu diterapkan.
Agar penerapan K3 dapat dilaksanakan sesuai
dengan peraturan yang ada, perlu adanya
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Modul Kebijakan Depkes dalam K3 RS
•

Kebijakan K3 di rumah sakit membahas tentang
dasar hukum, tujuan, masalah kebijakan dan
strategi penerapannya.

B. TUJUAN

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Setelah mengikuti mata ajaran ini, iinatih
diharapkan memahami kebijaksaaan Depkes dalam
K3 RS sebagai acua penerapan kebijakan K3 di RS.

TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

Setelah mengikuti mata ajaran ini Iinatih mampu:
1. Memahami dasar hukum Kebijakan K3 di RS
2. Memahami tujuan kebijakan K3 di RS
3. Mengetahui masalah penerapan K3 di RS
4. Memahami kebijakan K3 RS
5. Memahami strategi K3 RS dan mampu

menjabarkannya dalam bentuk kegiatan di RS.

C. LINGKUP BAHASAN

1. Dasar hukum

2. Tujuan kebijakan K3
3. Masalah penerapan K3 di RS
4. Kebijakan K3 RS
5. Strategi penerapan K3 di RS
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Modul Kebijakan Depkes dalam K3 RS

D. METODE, ALAT BANTU DAN PROSES
PELATIHAN

1. Metode

■  Ceramah dan tanya jawab

2. Alat Bantu

OHP

Whiteboard

Komputer
Transparan

Desktop projector

3. Proses Pelatihan

Alokasi waktu: 2 jpl teori

Tahap Persiapan .........(20 menit)

• Kegiatan 1: Menciptakan suasana kesiapan
belajar (5 menit)
Pelatih memulai dengan memperkenalkan
identitas diri, kemudian mengajukan
pertanyaan kepada linatih yang mengarah
pada materi atau dengan mendinamiskan
linatih dengan memotivasi linatih untuk mau
belajar.

• Kegiatan 2: Penjeiasan tujuan yang ingin
dicapai (5 menit)
Pelatih menjelaskan tujuan mata ajaran yang
ingin dicapai dan selanjutnya memberi
kesempatan kepada linatih untuk bertanya
bila ada yang kurang jeias.

I  »
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Modul Keb^kan Depkes dalam K3 RS
•

• Kegiatan 3: Menggali pengetahuan iinatih
(10 menit)

Peiatih menggali sejauh mana pengetahuan
Iinatih tentang konsep K3.

Tahap Belajar (50 menit)

• Kegiatan 1: Dasar hukum
Peiatih menguraikan tentang pokok bahasan
dasar hukum, dan dilanjutkan dengan tanya
jawab.

• Kegiatan 2: Tujuan kebijakan K3
Peiatih menguraikan tentang pokok bahasan
tujuan kebijakan KB, dan dilanjutkan dengan
tanya jawab

• Kegiatan 3: Masalah penerapan KB di RS
Peiatih menguraikan tentang pokok bahasan
masalah penerapan KB di RS dan dilanjutkan
dengan tanya jawab

•  Kegiatan 4: Kebijakan KB RS
Peiatih menguraikan tentang pokok bahasan
kebijakan KB RS dan dilanjutkan dengan
tanya jawab dan dilanjutkan dengan tanya
jawab.

• Kegiatan 5: Strategi penerapan KB di RS
Peiatih menguraikan tentang pokok bahasan
kebijakan KB RS dan dilanjutkan dengan
tanya jawab dan dilanjutkan dengan tanya
jawab.

i  •
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Tahap Pemantapan (10 menit)

• Kegiatan 1: Rangkuman dan Evaluasi
(10 menit)

Pelatih merangkum seluruh proses
pembelajaran yang teiah terjadl.
Pelatih memberikan beberapa pertanyaan
kepada linatih untuk mengetahui tingkat
pemahaman linatih terhadap materi yang
telah diberikan

E. EVALUASI

Evaluasi dapat diiakukan dengan:
1. Mengadakan pengamatan pada saat diskusi dan

penugasan.

2. Memberikan pertanyaan singkat pada saat
penyajian materi atau pada saat linatih
presentasi.

F. BAHANRUJUKAN
!iff3WWgBWPWBBPiytWWJU.WIIJULlU.UJ.W

1. Undang-Undang Kesehatan No. 23 Tahun 1992
2. Kep. Menkes No. 983 tahun 1992 tentang

Pedoman Organisasi RSU.
3. PerMenKes No.986 tahun 1992 tentang

Persyaratan kesehatan Lingkungan RS
4. Surat Edaran Dirjen Yan Medik No. HK.

00..06.64.01497

5. Pedoman SanitasI RS di Indonesia, 1994
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Modul Kebijakan Depkes dalam K3 RS

PENYAJIAN MATERI

KEGIATAN BELAJAR 1

DASAR HUKUM

A. TU3UAN

Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan linatih
mengetahui dasar hukum Keselamatan dan
Kesehatan Kerja di Rumah Sakit.

B. MATERI POKOK

Untuk mencapai tujuan tersebut, materi yang
disampaikan adalah dasar hukum Keselamatan dan
Kesehatan Kerja di Rumah Sakit.

C. URAIAN MATERI

Dalam memahami dasar hukum adanya Kebijakan
K3 di RS, beberapa UU, peraturan dan Kebijakan
perlu dikaji, antara lain:
1. UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan

kerja
2. UU No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan

(pasal 23)
3. UU No. 25 tahun 1997 tentang

Ketenagakerjaan
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Modul Kebijakan Depkes dalam K3 RS

4. Permenkes RI No. 986/1992 dan keputusan
Dirjen P2M PLP No. HK 00.06.6.44 dan No. HK
00.06.6.598

5. Surat Edaran Dirjen Yan Medlk No. HK.
00.06.64.01497

6. Rekomendasi ILO/ WHO-KonvensI No. 155/
1981 ILO.

Undang-undang, peraturan yang tersebut diatas
perlu dikaji agar kita dapat memahami mengapa
perlu adanya Kebijakan K3 di RS.
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KEGIATAN BELAJAR 2

TUJUAN KEBIJAKAN K3 RS

A. TUJUAN

Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan iinatih
mampu menjelaskan tujuan Kebijakan K3 dl Rumah
Sakit.

B, MATERI POKOK

Untuk mencapal tujuan tersebut, mater! yang
disampaikan adalah tujuan Kebijakan K3 dl Rumah
Saklt.

C, URAIAN MATERI

1. Tujuan umum:
Menlngkatnya kemampuan hidup sehat pekerja
dl RS agar tercapal tingkat produktlfltas yang
optimal.

2. Tujuan khusus:
a.Terclptanya llngkungan kerja yang aman dan
nyaman bag! seluruh pekerja dl RS

b.Terpenuhlnya syarat-syarat kesehatan kerja
disetlap unit dl RS

c. Menlngkatnya kemandlrlan hIdup sehat
pekerja RS

>  •
MODUL PELATIHAN K3 RS - PUSDIKLATKES DEPKES KESOS R1



Modul Kebijakan Depkes dalam K3 RS
•

d. Menlngkatnya profeslonallsme dalam ha!
kesehatan kerja bag! para pembina,
pelaksana, penggerak dan pendukung
program kerja K3 di rumah sakit.

e.Terwujudnya organlsasi kerja yang
menunjang tercapainya keselamatan dan
kesehatan kerja di rumah sakit.

f. Meningkatnya mutu pelayanan kesehatan di
rumah sakit.
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KEGIATANBELAJAR3

MASALAH PENERAPAN K3 RS

A. TUJUAN

Setelah mengjkuti kegiatan ini diharapkan linatlh
mampu mengldetifikasi masalah-masalah dalam
penerapan K3 dl rumah saklt.

B. MATERIPOKOK

Untuk mencapal tujuan tersebut, materi yang
disampaikan adalah masalah penerapan K3 di
rumah saklt.

C, URAIAN MATERI

Hal-hal yang merupakan penyebab belum
diterapkannya K3 di RS adalah:
1. Belum tersosiallsaslnya upaya K3 dijajaran

pengelola RS secara balk
2. Maslh kurangnya dana yang tersedia untuk

menerapkan K3 dl RS
3. Belum tersedlanya data tentang kondlsl

kesehatan dan keselamatan kerja dl RS.
4. Maslh terbatasnya SDM yang memahami

penerapan K3 dl RS
5. Belum adanya organlsasi yang terstruktur

dalam penerapan K3 dl RS

Masalah-masalah dl atas perlu diantlsipasi melalul
kebijakan yang mendorong terselenggaranya
penerapan K3 dl RS.
i  — 0
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KEGIATANBEUUAR4

KEBUAKAN IQ DIRS

A. TUJUAN

Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan linatih
mampu memahami kebjakan K3 di rumah sakit.

B. MATERIPOKOK

Untuk mencapai tujuan tersebut, materi yang
disampaikan adalah kebijakan K3 dl rumah sakit.

C. URAIAN MATERI

Kebijakan K3 RS:

1. Meningkatkan sistem informasi masalah
kesehatan dan keselamatan kerja di RS

2. Menyediakan wadah fungsional terstruktur K3
RS dalam organisasi RS

3. Meningkatkan sosiaiisasi K3 RS pada seluruh
jajaran di RS

4. Meningkatkan pengendalian sistem kerja dan
perilaku kerja di RS

5. Meningkatkan SDM yang profesional disetiap
unit dalam bidang K3 RS.
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KEGIATAN BELA3AR5
STRATEGI PENERAPAN K3 DI RS

A. TUJUAN

Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan linatih
memahami strategl K3 RS dan mampu
menjabarkannya dalam bentuk kegiatan dl RS.

B. MATERIPOKOK

Untuk mencapai tujuan tersebut, materi yang
disampalkan adalah strategl penerapan K3 dl RS.

C. URAIAN MATERI

Penerapan upaya K3 dl RS memang merupakan ha!
yang baru, oleh karena Itu soslallsasi pada
pengelola RS merupakan salah satu ha! yang perlu
segera dllaksanakan, agar pemahaman manfaat
penerapan upaya K3 dapat disadarl. Langkah
selanjutnya adalah dengan melakukan anallsa
tentang masalah K3 yang ada dl RS, yang berbeda
dengan llngkungan kerja lain.

Oleh karena Itu strategl yang perlu diaksanakan
agar K3 rumah sakit dapat diterapkan adalah:

1. AdvokasI pada pengambll keputusan dan llntas
sektor terkalt tentang K3 RS

>  #
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2. Meningkatkan sistem Informasi K3 RS yang
mencakup: bahaya dan ancaman kerja di RS,
data kesehatan pegawai yang berkaitan dengan
lingkup kerja

3. Meningkatkan SDM profesional dibldang K3 RS
pada setlap unit di RS.

4. Mengembangkan unit pencegahan, pengen-
dalian, pengobatan dan rehabiiitasi dalam
menanggulangi penyakit akibat kerja, penyakit
yang berhubungan dengan pekerjaan dan
cedera akibat kecelakaan kerja.

MODUL PELATIHAN K3 RS - PUSDIKLATKES DEPKES KESOS R1
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A. EVALUASZ

•  Essay
1. Apa yang menjadi dasar hukum utama

diterapkannya K3 RS?
2. Apa tujuan diterapkannya K3 di RS?
3. Apa masalah utama belum diterapkannya

upaya K3 di RS ?
4. Bagaimana langkah strategis untuk atasi

masalah tersebut?

B. KUNCl EVALUASI

1. Dasar hukum utama diterapkannya K3RS
adalah UU No. 23 tahun 1992 tentang
Kesehatan

2. Tujuan diterapkannya K3 di RS adalah
untuk meningkatkan kemampuan hidup
sehat pekerja di RS agar tercapai tingkat
produktifitas yang optimal.

3. Masalah utama belum diterapkannya K3 di
RS adalah belum tersosialisasinya upaya K3
RS pada seluruh jajaran di RS.

4. Langkah strategis untuk atasi masalah
belum diterapkannya K3RS adalah
mensosialisasikan upaya K3 RS pada
seluruh jajaran di RS, terutama pengelola.

MODUL PELATIHAN K3 RS - PUSDIKLATKES DEPKES KESOS RI
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